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Analisis Kesulitan

Penelitian ini menyelidiki fenomena rendahnya pemahaman konsep
matematika di kalangan siswa menengah atas, karena beberapa
diantara mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
yang memerlukan pemahaman konseptual. Tujuan dari penelitian
untuk mengidentifikasi kesulitan atau hambatan yang dihadapi siswa
terkait dengan pemahaman konsep dalam mengerjakan soal,
berdasarkan dari keyakinan (self —efficacy) siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
purposive sampling, dengan partisipan siswa kelas X1l F5 SMA N 7
Kota Jambi. Instrumen yang dipakai meliputi angket self-efficacy,
uraian soal, serta pedoman wawancara. Data dikumpulkan melalui
angket, soal tes, dan wawancara. Pemilihan subjek dilakukan
berdasarkan hasil angket self-efficacy untuk mengidentifikasi siswa
dalam kategori self-efficacy sedang. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan tes uraian matriks serta wawancara
mendalam. Pengolahan data dilakukan dengan 3 langkah reduksi data,
penyajian data, dan penarik kesimpulan. Penelitian ini
mengindikasikan bahwa 12 siswa yang memiliki kemampuan self-
efficacy sedang yang mampu menyelesaikan beberapa pertanyaan
dengan benar, namun beberapa siswa melakukan kesalahan terkait
beberapa aspek pemahaman konseptual, yaitu mengklasifikasi objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu, mengembangkan syarat perlu dan
syarat cukup dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswayang memiliki
self-efficacy sedang cenderung bersikap untu bertahan menghadapi
kesulitan.
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Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam membentuk
pola pikir logis, kritis, dan sistematis (Marni & Pasaribu, 2021). Dalam proses pembelajaran
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matematika, siswa dituntut tidak hanya untuk menghafal rumus, tetapi juga memahami konsep
yang mendasari setiap materi. Salah satu materi yang memiliki tantangan bagi siswa adalah
materi matriks, konsep matriks tidak hanya membutuhkan pemahaman yang mendalam, tetapi
juga keterampilan dalam melakukan berbagai operasi matematis seperti penjumlahan,
perkalian, invers, serta penerapannya dalam penyelesaian. Dalam pembelajaran matematika,
guru diharapkan dapat mengoptimalkan siswa memahami konsep serta memecahkan masalah
dengan kebiasaan berpikir kritis, logis, sistematis dan terstruktur (Sutama et al., 2022). Selain
itu, pemahaman konsep matematis juga mendorong siswa untuk memahami konsep-konsep
dasar matematika yang akan berguna di masa depan yang mendatang (Hayati & Asmara, 2021).
Hal ini sejalan dengan pendapat Giriansyah et al., (2023) yang menyatakan bahwa kemampuan
pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan kognitif yang harus dimiliki siswa
dalam pembelajaran matematika.

Meskipun telah diajarkan melalui berbagai pendekatan, tidak sedikit siswa yang masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar materi matriks. Kesulitan ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satu penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan
persoalan matematika yakni kesulitan siswa dalam memahami konsep matematika.
Berdasarkan hasil penelitian Destiniar et al., (2019) sebagian besar siswa hanya menghafal
rumus saja sehingga mereka kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi khususnya dalam
aspek pemahaman konsep. Setiap bentuk tantangan atau kesulitan yang dihadapi siswa,
khususnya dalam memahami konsep, akan berdampak dalam proses pembelajaran dan berbagai
aspek kehidupan siswa (Munawarah et al., 2023). Oleh sebab itu, dalam pembelajaran
matematika, siswa perlu dilatih agar dapat memahami konsep dengan baik

Jadi, dalam proses pembelajaran matematika siswa harus dibiasakan untuk menggunakan
pemahaman konsep. Beberapa penelitian tentang kesulitan siswa dalam pemahaman konsep
mengatakan bahwa masih banyak siswa yang pemahaman konsepnya masih lemah sehingga
membuat siswa kesulitan daam memahami materi pelajaran yang diberikan. Dalam penelitian
Yani et al. (2019), menemukan bahwa siswa kesulitan menghubungkan konsep-konsep yang
berbeda karena mereka tidak memahaminya termasuk materi yang dijekaskan, siswa hanya
menghapal konsep tanpa memahami rumus konsep tersebut, serta siswa kurang latihan dalam
menyelesaikan soal matematika sehingga siswa tidak terbiasa menyelesaikan masalah dan
hanya meniru rumus tersebut.

Selain kemampuan memahami konsep matematika ang termasuk di dalam kemampuan
kognitif, kemampuan afektif siswa juga harus dikembangkan salah satunya adalah self-efficacy.
Pendapat Albert Bandura (1997) bahwa keyakinan (self-efficacy) yang dimiliki ioleh seseorang
mengenai kemampuannya untuk mengelola dan menyelesaikan tugas yang diperlukan dengan
efektif. Menurut Subaidi (2020) bahwa self-efficacy merupakan kepercayaan masing-masing
mengenai kemampuan serta keterampilannya dalam mengelola serta menyelesaikan masalah
guna mencapai hasil optimal dalam tugas. Maka dari itu, siswa yang mempunyai kepercayaan
harus diimbangi dengan pemahaman konsep dan strategi tentang menyelesaikan masalah
dengan efektif (Fidyani et al., 2020). Siswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung
lebih gigih, tidak mudah menyerah, dan lebih percaya diri dalam menghadapi soal-soal
matematika, termasuk materi matriks. Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy rendah sering kali
merasa ragu terhadap kemampuannya sendiri, sehingga berpotensi mengalami hambatan dalam
memahami materi dan menyelesaikan soal dengan benar.

Pada saat berlangsungnya pembelajaran matematika sering ditemukan siswa yang kurang
yakin dengan kemampuan yang dimilikinya. Misalnya ketika mereka diminta menjawab secara
lisan atau mengerjakan soal, biasanya mereka menoleh ke kiri dan ke kanan seakan mencari
dukungan kepada temannya. Destiniar et al., (2019) mengemukakan bahwa rendahnya self-
efficacy terjadi karena siswa tidak memiliki keyakinan dalam menghadapi suatu permasalahan
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sehingga siswa tidak berani dalam mengungkapkan pendapat. Hal tersebut sesuai dengan hasil
observasi peneliti dan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di salah satu SMA
N 7 Kota Jambi tentang permasalahan matematika di sekolah tersebut, bahwa sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika. Kesulitan yang dialami siswa
salah satunya adalah kesalahan dalam menyelesaikan tugas. Berikut lampiran kesulitan siswa
dalam menyelesaikan masalah:

. [5\ A - 2

‘?’K?? *RJ‘ 1\
\}%, 1 & la\
e

Gambar 1. Kesulitan memahami konsep

|

Dari Gambar 1 terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan syarat
perlu atau cukup suatu konsep. Siswa sudah mampu melakukan operasi perkalian serta
pengurangan, namun siswa tidak melakukan operasi transpose, berdasarkan wawancara siswa
mengatakan bahwa kesulitan dalam mengingat kembali terkait transpose matriks, sehingga
siswa tidak melakukan operasi transpose pada matriks tersebut. Menurut Klorina & Juandi
(2022), menyatakan bahwa penyebab rendahnya hasil belajar siswa itu berasal dari
ketidakyakinan dirinya sendiri, siswa memerlukan sesuatu yang mempengaaruhi kemajuan
belajar salah satunya self-efficacy seperti keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas
yang spesifik dan keyakinan terhadap kemampuan menyelesalkan tugas yang berbeda.
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Gambar 2. Kesulitan memahami konsep

Dapat dilihat dari Gambar 2 bahwa siswa mengalami kesulitan menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis dan kesulitan dalam menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih operasi tertentu. Dimana siswa kesulitan melakukan operasi perkalian dan
penjumlahannya sehingga hasil akhir dari deretminan tersebut salah. Ketika ditanya siswa
kesulitan dalam mengoperasikan tetapi siswa yakin dengan hasil yang didapat akan benar,
walau hasilnya ternyata salah. Hal ini terjadi karena siswa tidak cukup berlatih dalam
menyelesaikan soal-soal matriks dengan pola yang serupa (Tata & Haerudin, 2022).

Gambar 1 dan Gambar 2, menunjukkan bahwa secara umum bahwasannya sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar, antara lain yaitu kesulitan
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memahami apa yang telah dipelajari. Seperti halnya dalam materi matriks, siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep operasi hitung matriks. Hal ini karena siswa kurang
memperhatikan guru mengajar pada saat jam pelajaran berlangsung, sehingga menyebabkan
hanya sebagian siswa saja yang mengerti dan dapat menjelaskan kembali beberapa konsep dari
materi matriks, selebihnya siswa tidak paham akan penjelasan materi tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika pada
materi matriks salah satunya dalam proses operasi hitung matriks, mungkin disebabkan
kurangnya memahami tentang konsep terlebih dahulu.

Berdasarkan permasalahan atau kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran siswa,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang ”Analisis Kesulitan Memahami Konsep
Matematis dalam Menyelesaikan Soal Matriks Berdasarkan Self-Efficacy Siswa”. Melalui
penelitian ini, guru diharapkan menerapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif, serta
pemberian soal yang menuntut pemahaman konsep. Siswa perlu lebih aktif dalam pembelajaran
dan memanfaatkan media edukatif berbasis teknologi. Sekolah harus mendukung dengan
pelatihan guru serta penyediaan sarana yang memadai. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi kajian lanjutan terkait faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman konsep
matematis dan pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan
deskriptif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket self-efficacy, tes soal
matriks, dan pedoman wawancara. Dalam penelitian ini, fokus utamanya adalah
mendeskripsikan sejauhmana pemahaman konsep matematis siswa dan faktor yang
mempengaruhi kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matriks berdasarkan
keyakinan (self-efficacy). Penelitian ini melibatkan 25 siswa SMP N 7 Kota Jambi. Peneliti
memilih 3 subjek melalui teknik purposive sampling dan meminta pertimbangan dari guru
matematika. Subjek tersebut melakukan tes soal matriks dan juga akan diwawancarai sesuai
dengan pedoman wawancara kemudian hasilnya akan dideskripsikan oleh peneliti.

Subjek/Populasi Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 25 siswa dari kelas kelas XI1 F5 SMA N 7 Kota Jambi.
Peneliti memilih subjek menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan rekomendasi
dari guru mata pelajaran. Selanjutnya, siswa melakukan pengisian angket self-efficacy, dan
hasil angket tersebut, subjek penelitian adalah dengan kategori self-efficacy yang sedang.

Instrumen

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket self-efficacy, tes pemahaman
konsep matematika dan wawancara. Dalam penelitian ini pemberian angket bertujuan untuk
mengukur atau menggambarkan kemampuan self-efficacy siswa, yang digolongkan ke dalam 3
kategori yaitu self-efficacy tinggi, self-efficacy sedang, dan self-efficacy rendah. Kemudian
instrumen tes digunakan sebagai alat untuk memperoleh informasi mengenai kesulitan siswa
dalam memahami konsep matematika selama proses pembelajaran. Data yang diperoleh
melalui tes ini dimanfaatkan sebagai dasar untuk mengevaluasi tingkat pemahaman konsep
matematis siswa, dengan mengacu pada indikator-indikator yang telah ditentukan sebelumnya.
Sementara itu, wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
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interaksi langsung antara peneliti dan siswa. Teknik ini berperan sebagai pelengkap dari
instrumen tes, dengan tujuan mendapatkan kesulitan siswa yang lebih mendalam terkait
kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika. Melalui wawancara, peneliti dapat
mengeksplorasi pandangan, pengalaman, dan perasaan partisipan, sehingga diperoleh informasi
yang lebih kaya dan bermakna untuk mendukung analisis dalam penelitian.

Berikut instrumen angket self-efficacy, soal tes dan juga pedoman wawancara yang
digunakan pada penelitian ditunjukkan pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3.

Tabel 1. Indikator Self Efficacy

Dimensi Self Efficacy Indikator Self Efficacy

Magnitude Mengerjakan tugas yang sulit

Mengerjakan tugas sesuai kemampuannya
Pantang menyerah dalam menghadapi tantangan
Mampu menghadapi tugas diluar kemampuan
Strenght Kerja keras atau usaha maksimal
Tetap bertahan pada situasi yang sulit
Optimisme

Menambah waktu belajar
Mampu mengerjakan semua pekerjaan dalam waktu yang sama

ol S A e R A o

Generality

Mengerjakan tugas pada situasi yang berbeda
Mengganggap pengalaman sebagai dasar meningkatkan keyakinan

Sumber : (Nurani et al., 2021)

Tabel 2. Soal Kemampuan Pemahaman Konsep
Nomor Soal Matriks
1. Jika diberikan matriks P dan matriks Q seperti dibawah ini, tentukan
1 6 1 00
P:I7 9] Q=[0 1 Ol
2 5

0 0 1

a. Tentukan elemen pada baris ke 2 matriks P
b. Sebutkan jenis dan ordo pada matriks P dan Q
¢. Tentukan hasil dari matrks 2P + Q
1 6 1 0 O
2P=[7 9] Q=IO 1 Ol
2 5 0 0 1

2. Harga 3 baju dan 2 kaos adalah Rp280.000,00. Sedangkan harga 1 baju dan 3 kaos yang sama adalah
Rp210.000,00. Tentuan harga 6 baju dan 5 kaos.

Sumber : (Pranata, 2016)

Tabel 3. Pedoman Wawancara

No.
Urut Indikator Pemahaman Konsep Pertanyaan
Soal

Menyatakan ulang suatu konsep Apa yang kamu ketahui dari materi matriks?

1. Mengklasifikasi objek-objek menurut Bagaimana kamu dapat membedakan setiap jenis elemen
sifat tersebut matriks?

Memberikan contoh dan bukan contoh Menurut kamu, apaah ini disebut matriks? Mengapa?
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Menyajikan konsep dalam berbagai Jelaskan kembali tahapan dalam menyelesaikan soal

bentuk representasi matematis tersebut!

Mengembangkan syarat perlu atau cukup  Dapatkah kamu menjelaskan kembali bagaimana cara kamu
2 suatu konsep menyelesaikan soal tersebut?

Menggunakan, memanfaatkan dan Apa yang pertama kali kamu lakukan untuk menyelesaikan

memilih operasi tertentu soal tersebut?

Mengaplikasikan konsep dalam

. Jelaskan cara menentukan yang diketahui dan ditanyakan?
menyelesaikan masalah

Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, prosedur yang dilakukan dalam mendapatkan data dengan
pemberian angket self-efficacy yang bertujuan untuk mendapatkan siswa dengan kemampuan
self-efficacy sedang, memberikan tes soal pemahaman konsep terkait materi matriks kepada
subjek bertujuan untuk memperoleh data mengenai pemahaman konsep, melakukan wawancara
dengan memberikan pertanyaan berkaitan dengan proses pengerjaan soal pemahaman konsep
yang telah dilakukan subjek, melakukan analisis terhadap seluruh data yang dikumpulkan
melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik dari Miles dan Huberman,
yang mencakup beberapa tahapan (Sugiyono, 2020). Pertama, reduksi data pada penelitian ini
dilakukan dalam mereduksi data yang didapat dari hasil tes soal pemahaman konsep yaitu
tindakan mencontek dalam menjawab soal, mereduksi data pada hasil wawancara yaitu jawaban
siswa yang tidak relevan. Kedua, penyajian data penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kesulitan memahami konsep siswa dengan kategori self-efficacy sedang, maka data disajikan
dalam bentuk soal uraian. Ketiga, penarikan kesimpulan dalam penelitian ini yaitu penarikan
kesimpulan yang disajikan dalam bentuk deskriptif.

Hasil Penelitian

Angket self-efficacy diberikan kepada seluruh siswa kelas X11 F5 SMA N 7 Kota Jambi,
berikut hasil dari pengisisan angket self-efficacy siswa bisa dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Subjek Penelitian
Distribusi Frekuensi Self-Efficacy

Tinggi Sedang Rendah
7 12 6

Dalam penelitian ini, subjek dipilih 1 siswa kemampuan self-efficacy sedang dengan
inisial MS. Berikut ini memberikan ringkasan singkat mengenai indikator pemahaman konsep
berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian.

Tabel 5. Hasil Lembar Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

1 2 3 4 5 6 7
MS v - v v v - -

Nama Subjek
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Menyatakan ulang sebuah konsep

‘ ! T —— -—~1_\_-h‘.—*—j::—‘.hﬂ—-.—~“_—___—— —

L\‘i"‘e"(’m’! = MilCks [ pans kedvg— _ddalat, C il _3_7
Gambar 3. Hasil Jawaban MS pada Indikator 1

MS mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar, dapat dilihat pada Gambar 3
bahwa MS tidak mengalami kesulitan, MS mampu menyebutkan elemen dari baris ke-2 pada
matriks P. Berdasarkan wawancara, MS mampu menunjukkan kemampuannya dengan
menjelaskan pengertian dari elemen suatu matriks, sehingga dengan mudah MS dapat
menentukan elemen matriks tersebut.

Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

B_matcivs P R oryo _3,9\__' b

——Mmathies QA R ordo  3x3
~ Gambar 4. Hasil Jawaban MS pada Indikator 2

MS menunjukkan kurang teliti dalam menyelesaikan soal, dari Gambar 4, terlihat bahwa
MS mengalami kesulitan yaitu MS tidak menyebutkan jenis dari tiap matriks pada lembar
jawaban. Tetapi pada tahap ini MS mampu mengelompokkan objek sesuai unsurnya dengan
menyebutkan ordo dari tiap matriks dengan benar. Berdasarkan wawancara, MS menjelaskan
pengetahuannya mengenai ordo dari matriks dan dengan ragu-ragu MS menyebutkan jenis pada
tiap matriks tersebut, tetapi dalam mengerjakan soal MS mengalami kesulitan akan
keyakinannya sehingga lembar jawabannya tidak menyebutkan jenis matriks tersebut.

Memberikan contoh dan bukan contoh

Ic bidae__Bisa, backa_ Diyensidarmateies P
— L dIV__mativs Q. tiju  Sama

Gambar 5. Hasil Jawaban MS pada Indikator 3

MS mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar, dilihat dari Gambar 5, bahwa
MS tidak mengalami kesulitan, MS mampu memberikan alasan untuk kedua matriks tersebut
yang tidak dapat dioperasikan karena memiliki dimensi yang berbeda, MS menjelaskan sesuai
dengan pemahamannya mengenai operasi matriks. Berdasarkan wawancara MS mengalami
kesulitan mengingat kembali materi yang telah dipelajari, sehingga MS hanya mengandalkan
hafalan rumus dibandingkan pemahaman yang mendalam terhadap konsep.
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Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis

2 misqar  Qau_= x _ Jop kaos =Y
— 3xt 294 > 280. 000 A
= . %43y . 2W.gea

Jﬂdhw &m..» MdL(LLA »> 2c

”’[1 = j DJ I3
S5 A R p

ar f;,?:::
Gambar 6. Hasil Jawaban MS pada Indikator 4
MS mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar, dapat dilihat dari Gambar 6,
bahwa MS tidak mengalami kesulitan, MS membuat model matematika sesuai dengan konsep
matriks, memisalkan unsur-unsur x dan y pada soal. Terlihat MS mengerjakan pengelompokan
variabel dahulu, kemudian di ubah ke dalam bentuk matriks dengan baik, tidak terdapat
kesalahan dalam penerapan simbol maupun operasi perhitungan. Berdasarkan wawancara, MS

mengalami kesulitan untuk melawan rasa malas dan binggung dalam mengelompokkan
variabel kedalam matriks saat menyelesaikan soal.

Menggunakan, memilih atau memanfaatkan proedur operasi tertentu
|
AL & v 3 -Z
i
X - [ 3 =5 -~ 280
[ 3 j # [ o & 3 j L A0 . o

Gambar 7. Hasil Jawaban MS pada Indikator 5
MS mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar, dari Gambar 7, menunjukkan
bahwa MS tidak mengalami kesulitan, MS mengubah soal menjadi permodelan matematis, MS
mampu memilih untuk menggunakan rumus invers matriks dalam penyelesaiannya, MS

melakukan dengan tidak terdapat kesalahan dalam perhitungan. Berdasarkan wawancara MS
kesulitan untuk menentukan langkah pengerjaanya, MS juga kesulitan mengingat rumus untuk

mencari hasil invers.

Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep

3x g 2y=> Ado.owo

3 {210,000 - SA) t 2x = 280 . 000
630.000 - 9 + Zx > 280 .000

—7Zx > 280.000 - 3b.o0oo

“7x = = 350.000

X « Co. 00co

Yy = 2o, ooo -~ Tne
Y = Zio.occo = L(5e0.a0
Y= &.ooco

Gambar 8. Hasil Jawaban MS pada Indikator 6

MS menunjukkan kurang teliti dalam menyelesaikan soal, dilihat dari Gambar 8,
menunjukkan bahwa MS mengalami kesulitan, pada tahap ini MS menjawab tidak sesuali
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dengan konsep matriks. MS tidak menggunakan nalar dgan logika utuk mengembangkan
konsep sebelumnya, MS dengan keyakinan tinggi melakukan usaha dengan cara lain dan
mendapatkan hasil akhir yang benar. Berdasarkan wawancara MS jenuh dan pasrah akan hasil
jawabannya, MS kesulitan untuk mengoperasikan dalam bentuk matriks, MS mengalami
kekeliruan dalam menyelesaikan soal.

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah

Mata  barda (% + 5y
4 [60'000) t sl con )
= 3w.o00 + 2 ¢

B Clo. 000
Gambar 9. Hasil Jawaban MS pada Indikator 7

MS mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar, dapat dilihat dari Gambar 9,
bahwa MS mengalami kesulitan, MS mampu mengubah soal ke dalam bentuk matematis,
namun MS tidak dapat menyelesaikan sesuai dengan konsep matriks, melakukan perhitungan
yang tdak diperlukan walau hasil akhirnya benar. Berdasarkan wawancara MS tidak yakin
dengan jawabannya, MS hanya melanjutkan pengerjaan dari penyelesaian sebelumnya dengan
tidak menggunakan konsep matriks.

Diskusi

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa subjek dalam menyelesaikan soal matriks
yang diberikan terlihat bahwa subjek mengerjakannya fokus dan tenang, namun saat
mengerjakan soal matriks tersebut subjek dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu subjek tidak
mampu mengkaitkan konsep satu dengan konsep lainnya yang telah dipelajari. Penyebab lain
dari subjek tidak memahami konsep karena pada saat belajar materi matriks, subjek tidak
optimis. Dimana pada indikator ini seharusnya terpenuhi dimensi Strenght, yang mana siswa
menambah waktu belajar untuk mengulang kembali materi yang telah dibahas di sekolah
(Spitzer, 2022).

Subjek dapat menyatakan ulang suatu konsep dari materi matriks. Hal ini dibuktikan dari
jawaban tertulis subjek yang tepat pada Gambar 3 yang mana subjek menyebutkan elemen baris
ke-2 dari elemen matriks P, didukung oleh wawancara subjek dapat menjelaskan bagaimana
subjek dapat menentukan elemen tersebut, sehingga dengan mudah subjek menuliskan pada
lembar jawaban. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi et al.,
(2020) yang menunjukkan bahwa semakin besar keyakinan seorang siswa, maka pemahaman
konsep matematika siswa juga akan semakin mendalam.

Subjek tidak memenuhi indikator mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai konsepnya, dilihat pada Gambar 4 subjek hanya menuliskan ordo pada setiap matriks
tetapi tidak dapat menyebutkan jenis pada setiap matriks tersebut, berdasarkan wawancara
subjek kesulitan pada saat menentukan jenis matriks, sehingga kesulitan untuk memahami
maksud dari macam-macam jenis matriks. Subjek beranggapan bahwa soal yang diselesaikan
adalah jenis soal yang baru, sehingga subjek mengalami kesulitan dalam menghubungkan
konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Hal ini terjadi karena subjek tidak cukup berlatih
dalam mengerjakan soal-soal matriks dengan pola serupa (Tata & Haerudin, 2022).

Subjek memenuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep, dapat
dilihat pada Gambar 5 bahwa subjek mampu memberikan alasan penjelasan untuk matriks yang
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tidak bisa dioperasikan, berdasarkan wawancara subjek mulanya melakukan coretan dengan
mengoperasikan penjumlahan kedua matriks tersebut dan mengalami kesulitan, dengan ragu
subjek menyimpulkan bahwa kedua matriks tersebut tidak bisa dilakukan karena berbeda
dimensi. Subjek mengalami kesulitan dan kurang yakin dalam menyelesaikan soal, kurangnya
rasa percaya diri dan mengganggap bahwa soal yang diberikan terlalu sulit akan menjadi
hambatan dalam pembelajaan matriks. Sejalan dengan penelitian Agusta, (2022) bahwa
keraguan yang dirasakan dapat membuat siswa merasa soal yang diberikan terlalu sulit dan
tidak dapat diatasi. Sehingga, diperlukan kebutuhan akan metode yang lebih efisien dalam
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri siswa

Subjek memenuhi indikator menyajikan konsep dalam representasi matematis, dilihat
dari Gambar 6 menunjukkan bahwa subjek dapat mengubah soal uraian kedalam model
matematika sesuai dengan konsep matriks serta mampu menggunakan permisalan dengan
unsur-unsur yang belum diketahui. Berdasarkan wawancara subjek kesulitan untuk memahami
konsep matriks, terlihat subjek kurang berlatih soal dengan berbagai permodelan dan
permisalam dalam matematika. Penelitian ini menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman
konsep dasar dapat menyebabkan kesulitan menyelesaikan soal yang lebih kompleks (Shafa
Khadijah Rahmat, 2022).

Subjek dapat memenuhi indikator menggunakan dan memilih prosedur pemecahan
masalah, dapat dilihat pada Gambar 7 bahwa siswa mampu memilih untuk menggunakan rumus
invers untuk menetahui nilai satuan setiap unsur permisalan, berdasarkan wawancara subjek
mengalami kesulitan untuk menentukan rumus yang diperlukan, Artinya siswa hanya
mengahapalkan rumus saja, namun tidak memahami bagaimana rumus itu berasal. Kurangnya
kebiasaan dalam menyelesaikan permasalahan semacam ini menyebabkan peserta didik
kesulitan dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari (Pramesti & Prasetya, 2021).

Subjek tidak memenuhi indikator mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari
suatu konsep, pada Gambar 8 menunjukkan bahwa subjek dapat memilih prosedur tetapi tidak
mampu dalam mengembangkan prosedur dari rumus invers tersebut, subjek tidak mengikuti
langkah-langkah yang benar dalam mengerjakan soal, dan juga tidak dapat mengerjakan soal
berdasarkan informasi yang terdapat pada soal, berdasaarkan wawancara subjek merasa
kehilangan pokus dalam mengingat penyelesaian dari rumus invers. Kenyataannya banyak
siswa yang mengandalkan hapalan rumus daripada pemahaman yang mendalam terhadap
konsep akhirnya siswa mengalami hambatan atau kesulitan dalam mengerjakan soal yang lebih
rumit (Shafa Khadijah Rahmat, 2022). Dan dapat dilihat bahwa penyebab kesulitan tersebut
didukung oleh hasil kajian yang dilakukan Illahi et al., (2022) mengatakan bahwa kesulitan
siswa dalam menyelesaikan masalah dilihat dari sikap yang terburu-buru serta ketidaktelitian
menjadi faktor terjadinya kesalahan. Selain itu faktor lainnya adalah dari diri siswa seperti
melawan rasa malas dan ngantuk dalam menyelesikan soal

Subjek tidak memenuhi indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah, pada Gambar 9 subjek melakukan perhitungan bukan matriks, walaupun
subjek mampu menyelesaikan dengan hasil yang benar dan membuat kesimpulan dari hasil
yang diperoleh tersebut, berdasarkan wawancara subjek mengatakan kesulitan dalam
mengkaitkan beberapa langkah atau rumus yang membuat pusing dalam mengerjakannya.
Dapat dilihat dari pemahaman konsep matriks yang masih lemah serta ketidaktahuan dalam
memeriksa kembali jawaban secara sistematis semakin memperburuk situasi. Pemahaman yang
kurang terhadap ponsep pola bilangan dan cara memeriksa jawaban kembali juga menjadi
faktor yang menghambat kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah matematika
(Damayanti & Kartini, 2022). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih efektif dalam
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri peserta didik dalam
menyelesaikan soal matriks.
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Simpulan

Berdasarkan analisis dan diskusi, hasil dari penelitian ini mengidentifikasi bahwa siswa
self-efficacy sedang mampu menunjukkan kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan
matematis dan memenuhi beberapa indikator pemehaman konsep. Namun dalam
pengerjaannya siswa mengalami kesulitan dari beberapa faktor, faktor utama adalah siswa
mengalami kesulitan dari dalam diri sendiri yaitu harus melawan rasa ngantuk dan malas dalam
memahami konsep bahkan malas untuk mengulang kembali materi yang telah dipelajari bahkan
kurang berlatih untuk mengerjakan soal-soal dalam menyelesaikan masalah. Siswa cenderung
ragu dengan keyakinan akan kemampuan yang dimiliki sehingga siswa cenderung mengalami
kesalahan. Oleh karena itu, saran untuk peneliti mendatang adalah untuk melakukan penelitian
mengenai aspek kognitif lain yang berhubungan dengan tingkat self-efficacy siswa dan
menganalisis lebih dalam hasil penelitian melalui wawancara.
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